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ABSTRAK

Latar Belakang: Learning Burnout (LBO) merupakan kondisi mental seseorang ketika mengalami rasa jenuh
dan kelelahan yang parah sehingga timbul rasa lesu dan tidak bersemangat melakukan kegiatan belajar. LBO
adalah kombinasi antara kelelahan emosional, sinisme, dan ketidakefektifan belajar yang dapat terjadi akibat
meningkatnya tuntutan belajar. Beberapa studi menemukan bahwa terdapat hubungan antara paparan
konferensi virtual selama pembelajaran di masa pandemi dengan terjadinya LBO. Pelajar dan mahasiswa
sangat rentan mengalami LBO terutama akibat dampak dari perubahan metode pembelajaran menjadi daring
selama masa pandemi sehingga dapat mempengaruhi pembelajaran dan capaian akademik. kegiatan ini
merupakan webinar edukasi untuk memberikan pengetahuan mengenai LBO sebagai upaya promotif terhadap
LBO pada pelajar dan mahasiswa.

Subjek Dan Metode: kegiatan dilaksanakan pada Januari 2022 dengan partisipan berjumlah 154 orang, terdiri
atas pelajar dan mahasiswa dari berbagai institusi. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data adalah
angket pertanyaan melalui google form dan menggunakan analisis data deskriptif sebaran rerata.

Hasil: berdasarkan pengumpulan data didapatkan 55% dari total partisipan belum mengenal LBO sebelum
webinar, 98% partisipan mengetahui LBO dapat disebabkan tingginya tuntutan belajar, 87,6% partisipan
mengetahui sinisme merupakan salah satu aspek dari LBO, 97,4% partisipan mengetahui bahwa penurunan
prestasi/nilai akademik merupakan salah satu gejala LBO, 92,8% partisipan mengetahui LBO yang diabaikan
dapat menyebabkan gangguan kejiwaan, dan 99% partisipan mengetahui bahwa L.BO dapat dicegah.
Kesimpulan: : upaya promotif terhadap LBO pada pelajar dan mahasiswa dalam bentuk webinar dapat
memberikan pemahaman mengenai LBO sehingga partisipan dapat mengenal, mencegah, dan mengatasi
dampak yang dapat terjadi akibat LBO terutama terkait pembelajaran dan pencapaian tujuan belajar akademik.
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LATAR BELAKANG

Penyebaran virus Covid-19 di Indonesia memiliki dampak yang sangat luas, termasuk pada sector
pendidikan. Tatanan sistem pembelajaran yang pada awalnya bersifat luring/tatap muka bertransformasi
menjadi sistem pembelajaran secara daring/online melalui skema e-learning untuk menerapkan social
distancing sebagai salah satu strategi dalam menghadapi pandemik ini. Hal ini juga berpengaruh pada
pendidikan. Adapun masalah yang lain sering dikeluhkan dan dihadapi selama proses pembelajaran jarak
jauh ini (konferensi virtual) adalah kesulitan memahami bahan ajar, merasa terisolasi, dan lambat
memperoleh feedback pada tugas-tugas yang dikerjakan. Munculnya masalah-masalah tersebut
dikarenakan mereka belum terbiasa dengan sistem pembelajaran jarak jauh dan telah terbiasa belajar
secara tatap muka dengan bimbingan seorang guru di kelas (Sugiran, Daulay, Zaman, Effendy, & Amalia,
2016). Masalah-masalah dalam proses belajar ini merupakan faktor utama terjadinya learning burnout atau
kelelahan belajar.

Learning burnout/kelelahan belajar mencerminkan psikologi negatif pelajar dan dapat memengaruhi
kesehatan mental, kinerja akademik, dan hubungan interpersonal mereka (Lian e al., 2005). Adanya
tekanan dan beban jangka panjang, pelajar mudah mengalami burnout (Chou et al., 2014; Abarghouei et
al., 2016). Sebuah studi cross-sectional dari 542 siswa sekolah dasar menemukan kelelahan yang tinggi di
antara 33,6% siswa kelas enam dan 27,5% siswa kelas empat dan lima (Tavolacci dan Veber, 2015).
Selain itu, prevalensi burnout di antara 662 mahasiswa juga ditemukan sebesar 7,4%, dan gejala burnout
memiliki efek prediksi yang signifikan terhadap depresi (Al-Alawi et al., 2017). Sebuah studi cross-
sectional terhadap mahasiswa kedokteran yang masuk juga menemukan tingkat burnout yang tinggi
(Santos et al., 2018). Pelajar menghabiskan energi mereka dan secara bertahap kehilangan semangat
untuk belajar, dan masalah psikologis mulai mempengaruhi kesehatan fisik mereka. Beberapa studi juga
melaporkan bahwa kelelahan belajar dapat menyebabkan penyakit fisik (termasuk hipertensi,
arteriosklerosis) (May et al., 2015b), masalah psikologis dan perilaku negatif (seperti depresi, membolos,
dan putus sekolah) (May et al., 2015a), bahkan penyalahgunaan zat dan peningkatan kemungkinan
pemikiran bunuh diri di kalangan siswa (Jackson et al., 2016).

Learning burnout atau kejenuhan yang terjadi ketika belajar dapat dipicu oleh beberapa faktor
mendasar. Banyaknya kegiatan dan aktivitas, serta tuntutan yang harus dialami mahasiswa juga dapat
menyebabkan mahasiswa merasa lelah di seluruh bagian inderanya, kurangnya semangat dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar, timbul kejenuhan, kurangnya motivasi, kurang perhatian, tidak ada minat, dan
tidak ada hasil (Agustin, Setiyadi, & Puspita, 2020).

Sebuah Penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Agustin, Setiyadi, dan Puspita (2020) pada
mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Pendidikan Indonesia menyatakan bahwa
dari 53 Mahasiswa PGSD yang dipilih secara acak menunjukan bahwa terdapat 60,38% mahasiwa
mengalami burnout dengan kategori tinggi, dimana dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
22,64% dipengaruhi oleh karakteristik dari mahasiswa, 43,40% dipengaruhi oleh lingkungan belajar, dan
27,00% dipengaruhi oleh faktor keterlibatan emosional dengan lingkungan belajar.

Hasil studi pada mahasiswa pendidikan dokter Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jakarta oleh Oktarina dan Renovaldi 2021 didapatkan adanya hubungan antara paparan
konferensi virtual selama pembelajaran di masa pandemi covid-19 dengan terjadinya learning burnout. Hal
ini dapat berlanjut menjadi gangguan yang lebih berat pada pelajar dan mahasiswa.

Fenomena LBO di pelajar dan mahasiswa diatas dan hilirisasi dari hasil penelitian sebelumnya
menjadi landasan diadakannya suatu kegiatan upaya promotive berbasis webinar terhadap learning burnout
pada pelajar dan mahasiswa sehingga partisipan dapat memahami, mengenal LBO sehingga dapat
mencegah dan mengatasi LBO agar tidak mempengaruhi kejiwaan dan terutama capaian akademik serta
nilai prestasi belajar bagi pelajar dan mahasiswa.

SUBJEK DAN METODE



Subjek dalam kegiatan ini adalah pelajar dan mahasiswa yang mengikuti kegiatan webinar mengenai
learning burnout sejumlah 154 orang dari berbagai institusi pendidikan. Waktu kegiatan adalah Januari
2022. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data adalah angket pertanyaan melalui google form.
Angket pertanyaan disusun berdasarkan materi webinar yang disampaikan oleh narasumber kegiatan.
Narasumber merupakan seorang dokter spesialis yang memiliki kepakaran dibidang kesehatan jiwa.
Analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif melalui sebaran rerata menggunakan
perangkat lunak statistik. Penyajian menggunakan nilai persentase dan grafik.

HASIL

Hasil dari kegiatan webinar disusun melalui evaluasi terhadap materi webinar yang telah disampaikan
kepada peserta. Evaluasi dilakukan dengan memberikan angket pertanyaan sejumlah 6 pertanyaan yang
menjadi temuan utama dalam kegiatan ini dengan total 154 partisipan.
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Gambar 1. Sebaran asal partisipan

Berdasarkan Gambar 1 didapatkan bahwa sebagian besar partisipan adalah berasal dari kalangan
mahasiswa yaitu 144 dari 154 partisipan (94%), sementara 6% atau 10 dari 154 partisipan merupakan
kalangan pelajar SMA.
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Gambar 2. Sebaran data mengenai pengenalan learning burnout sebelum kegiatan webinar

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa sebanyak 55% atau 85 partisipan dari total partisipan belum
mengenal LBO sebelum mengikuti webinar.
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Gambar 3. Sebaran data pemahaman learning burnout dapat disebabkan oleh tingginya
tuntutan belajar

Gambar 3 menunjukkan bahwa mayoritas partisipan memahami bahwa learning burnout dapat

disebabkan oleh tingginya tuntutan belajar yaitu sebanyak 98% dari total partisipan.
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Gambar 4. Sebaran data pemahaman tentang sinisme merupakan salah satu aspek learning
burnout

Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa sebagian besar partisipan memahami bahwa sinisme
merupakan salah satu aspek dari learning burnout yaitu sebanyak 87,6% dari total partisipan.
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Gambar 5. Sebaran data pemahaman mengenai penurunanm prestasi/nilai akademik
merupakan salah satu gejala learning burnout

Gambar 5 menunjukkan bahwa 97,4% dari total partisipan memahami bahwa adanya penurunan
prestasi atau nilai akademik merupakan salah satu gejala dari learning burnout.
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Gambar 6. Sebaran data pemahaman mengenai adanya efek terhadap kesehatan mental
akibat learning burnout yang tidak diatasi

Berdasarkan Gambar 6 didapatkan data bahwa mayoritas partisipan memahami adanya efek
terhadap kesehatan mental akibat learning burnout jika tidak diatasi yaitu sebanyak 92,8% dari total
responden.
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Gambar 7. Sebaran data pemahaman bahwa learning burnout dapat dicegah

Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa hampir seluruh partisipan memahami bahwa learning
burnout dapat dicegah yaitu sebanyak 99% dari total partisipan.

DISKUSI

Pada laporan studi ini, didapatkan hasil evaluasi dari kegiatan webinar mengenai learning burnout pada
pelajar dan mahasiswa. Penggunaan webinar sebagai platform dalam edukasi menjadi pilihan yang tepat
terutama dalam masa pandemic covid-19 saat ini. Studi yang dilakukan oleh Dinayah & Ratih (2021)
melaporkan penggunaan webinar sebagai salah satu metode yang dapat dilakukan selama pandemik untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Pada studinya didapatkan hasil bahwa ada peningkatan
pengetahuan secara signifikan (p-value=0,000) pada kelompok masyarakat yang diberikan penyuluhan
melalui webinar sebesar 9,17 poin. Pernyataan ini mendukung metode webinar yang digunakan dalam
kegiatan ini sebagai suatu upaya promotive terhadap learning burnout pada pelajar dan mahasiswa.

Kegiatan ini melaporkan bahwa sebagian besar peserta memahami bahwa tingginya tuntutan belajar
merupakan salah satu faktor utama terjadinya learning burnout. Work overload (kelebihan beban kerja)
adalah kondisi dimana suatu pekerjaaan yang dilakukan melebihi dari kemampuan baik secara kuantitatif
maupun kualitatif termasuk kegiatan belajar yang termasuk dalam pekerjaan utama pelajar dan mahasiswa.
Work overload terjadi karena kapasitas kemampuan manusia memiliki keterbatasan, baik secara fisik dan
psikis (Boaz, 2017). Studi yang dilakukan oleh Febriani er al. (2021) mendukung pernyataan ini bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja terhadap kejenuhan, dimana beban kerja yang tinggi
dapat menyebabkan seseorang mengalami kejenuhan dan kelelahan. Hal ini berpotensi akan berdampak
pada penurunan kualitas belajar.



KESIMPULAN

Sebagian besar partisipan juga sudah memahami bahwa sinisme merupakan salah satu dari aspek
learning burnout. Beberapa literature mengemukakan bahwa terdapat beberapa aspek dari burnout study,
yaitu: kelelahan emosional (emotional exhaustion), sinisme, penurunan penghargaan terhadap diri.
Diantaranya adalah sinisme yang merupakan sikap apatis, tidak peduli terhadap pekerjaan belajar dirumah,
tugas dan tanggung jawab, perasaan dan sikap acuh tak acuh, kehilangan minat dalam kegiatan sekolah,
serta tidak menganggap sekolah sebagai sesuatu yang bermakna (Alsaad et al., 2021). Aspek ini bersama
faktor lainnya akan menyebabkan penurunan prestasi belajar pelajar dan mahasiswa dan berdampak pada
kegagalan dalam proses belajar.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa sebagian besar partipian memahami bahwa penurunan
prestasi/nilai akademik merupakan salah satu gejala dari learning burnout. Konsep ini didukung oleh studi
yang dilakukan Rahmatpour e al. (2022) bahwa mahasiswa yang memiliki indeks prestasi kumulatif
<16/20 memiliki skor learning burnout yang lebih tinggi. Studi yang dilakukan oleh Nikodijevic et al
(2012) juga mengindikasikan bahwa indeks prestasi kumulatif sebagai faktor prediktif penting terhadap
learning burnout.

Pemahaman mengenai efek kesehatan mental jika learning burnout tidak diatasi juga didapatkan
oleh sebagian besar partisipan dalam webinar ini. Studi yang dilakukan oleh Colorado et al. (2019)
menunjukkan bahwa academic burnout memiliki korelasi terhadap gangguan mental dan psikososial, salah
satunya yang paling signifikan adalah depresi. Depresi merupakan salah satu gangguan mental yang
mempengaruhi mood yang menyebabkan perasaan kesedihan persisten dan kehilangan minat terhadap
aktivitas sehari-hari. Hal ini akan sangat mempengaruhi kegiatan dan proses belajar oleh pelajar dan
mahasiswa dan dapat berefek buruk terhadap pencapaian tujuan belajar pelajar dan mahasiswa. Temuan
terakhir pada kegiatan ini adalah pemahaman mengenai learning burnout yang dapat dicegah. Pemahaman
ini akan meningkatkan awareness partisipan sehingga dapat mengenal dan mencegah learning burnout agar
tidak mempengaruhi atau memberi dampak terhadap kegiatan belajar pada pelajar dan mahasiswa.

Upaya promotif terhadap LBO pada pelajar dan mahasiswa dalam bentuk webinar dapat memberikan
pemahaman mengenai LBO sehingga partisipan dapat mengenal, mencegah, dan mengatasi dampak yang
dapat terjadi akibat LBO terutama terkait pembelajaran dan pencapaian tujuan belajar akademik. Adapun
hasil dari kegiatan ini dapat mendukung laporan studi terdahulu dan menjadi landasan pengembangan
studi terkait learning burnout pada pelajar dan mahasiswa dengan pembahasan yang lebih spesifik dan
detail dengan desain dan metodologi yang berbeda
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